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RINGKASAN 
Semen yang didapatkan dari pejantan sebelumnya 
harus diencerkan terlebih dahulu untuk memperbanyak volume 
sehingga makin banyak betina yang bisa di IB dengan semen 
yang dihasilkan dari satu pejantan. Ada berbagai macam 
pengencer yang dapat digunakan untuk mengencerkan semen. 
Selain alasan diatas pengenceran semen dilakukan untuk 
menyediakan zat makanan bagi spermatozoa, melindungi 
spermatozoa dari coldshock dan dapat mempertahankan 
tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit yang sesuai serta 
dapat menghambat penurunan viabilitas. Pendinginan pada 
semen yang telah diencerkan bertujuan untuk memperpanjang 
masa simpan dari semen tersebut agar kualitas semen tersebut 
masih tetap baik ketika ingin digunakan untuk IB serta untuk 
memperlambat penurunan angka kematian. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari 
formulasi pengencer berbahan dasar air kelapa pada sapi Bali 
yang memiliki kualitas seperti CEP-3 2. Mencari formulasi 
pengencer berbahan dasar air kelapa yang lebih dapat 
mempertahankan kualitas semen lebih lama spermatozoa di 




pada suhu ruang.  Pendinginan pada semen biasanya dilakukan 
pada suhu 5oC.  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 
laboratorium dengan 4 perlakuan dan 10 ulangan Materi 
penelitian yang digunakan yaitu semen segar sapi Bali yang ada 
di Loka Penelitian Sapi Potong Grati dengan menggunakan dua 
sapi Bali jantan B2013/156 dan B2013/158 dengan bobot 440kg 
dan 507kg serta lingkar testis 25 cm dan 26 cm. Penampungan 
dilakukan setiap seminggu dua kali menggunakan metode 
vagina buatan. Persayaratan semen segar yang digunakan yaitu 
semen yang mempunyai motilitas individu ≥ 70% dan motilitas 
massa 2+. CEP-3 yang digunakan didapatkan dari laboratorium 
Universitas Brawijaya, kuning telur yang digunakan adalah 
kuning telur segar berasal dari ayam ras petelur dengan umur 
kurang dari 3 hari dari air kelapa yang digunakan berumur 
kurang dari 5 hari.  
Hasil dari penelitian ini warna semen sapi Bali yang 
dihasilkan pada penelitian ini adalah krem Bau semen yang 
dihasilkan pada penelitian ini didapatkan bau yang khas. Jumlah 
rataan volume semen sapi yang dihasilkan adalah 6,63±0,08 ml. 
pH yang didapatkan adalah 6,63±0,08 angka tersebut masih 
dikatakan normal. pH diukur dengan cara mengambil semen 
dan diletakan dikertas lakmus kemudian dilihat pH-nya dengan 
pH BTB paper, pH normal semen adalah 6,4 - 7,8. Konsistensi 
yang didapatkan pada semen sapi bali adalah sedang, hal ini 
berkaitan juga dengan konsentrasi yang didapatkan yaitu 
1140±158,32 ml. Hasil analisis menggunakan Pearson’s Chi 
Square pada motilitas semen yang diencerkan menggunakan P1 
menunjukan hasil yang baik, hasil tersebut menandakan bahwa 
perlakuan P1 pada hari ke-8 masih layak untuk di IBkan. Untuk 
perlakuan P2 menunjukan hasil yang tidak baik pada hari ke-6 
sehingga semen pada hari ke-6 sudah tidak layak untuk dibuat 




menunjukan hasil yang kurang baik namun memiliki nilai diatas 
nilai harapan sehingga semen pada hari ke-5 masih layak untuk 
digunakan pada inseminasi buatan. 
 Viabilitas pengenceran semen yang terbaik adalah P1 
kemudian P2, P4 dan P3. Hal ini menandakan bahwa kuning 
telur dan jumlah fruktosa yang diberikan dapat mempengaruhi 
viabilitas spermatozoa yang telah diencerkan. Nilai rataan 
abnormalitas tersebut sangat fluktuatif setiap harinya pada 
setiap perlakuan yang diberikan pada pengencer, hal dapat 
terjadi karena masa simpan, karena semen yang diencerkan lalu 
disimpan semakin lama semakin rusak membran 
spermatozoanya. Namun angka tersebut masih dalam angka 
yang wajar karena nilai maksimal abnormalitas pada semen 
yang ingin digunakan untuk IB adalah 20% sedangkan nilai 
rataan abnormalitas ditabel tersebut masih dibawah 10% pada 
setiap perlakuannya. Hasil perhitungan menunjukan bahwa 
total spermatozoa motil pada semua perlakuan selama 
pendinginan hingga hari ke – 5 memiliki nilai diatas nilai 
harapan 40 juta/ml, oleh sebab itu semen tersebut masih layak 
untuk di IB. Hasil analisis menggunakan Pearson’s Chi Square 
menunjukkan dari ke-5 perlakuan yang diberikan jumlah total 
spermatozoa motil yang terbaik ditunjukan oleh P1 dimana 
pada hari ke-8 masih memiliki nilai diatas nilai harapan, 
sedangkan pada perlakuan P2, P3, dan P4 nilainya sudah sangat 
jauh dibawah nilai harapan. Hal ini menunjukan bahwa semen 
yang diberikan perlakuan P1 masih layak digunakan untuk 









THE QUALITY OF LIQUID SEMEN OF BALI BULLS 
ON VARIOUS FORMULA COCONUT WATER BASE 
DILUTION MATERIALS DURING  
COOLING 2- 5oC  
Muhammad Amran Arfan 1) and Trinil Susilawati 2)  
1)Student of Animal Husbandry Brawijaya University  
2)Lecturer in Animal Husbandry Brawijaya University  
ABSTRACT 
Purpose of this research was to investigate the effect of 
treatment on semen with CEP-3 and green coconut water to 
semen quality during cooling at 2- 5oC. This research was 
conducted at Beff Cattle Research Center on Grati Pasuruan 
East Java Indonesia from March to May 2018. The method used 
in this research is laboratory experimental with 4 treatments and 
10 replications. P1: 80% CEP-3 + 20% Egg Yolk, P2: 80% 
Green Coconut Water + 20% Egg Yolk, P3: 80% Green 
Coconut Water + 0.4 Albumin + 1 g Fructose + 20% Egg Yolk 
and Treatment 3: 80 % Green Coconut Water + 0.4 Albumin + 
2g Fructose + 20% Egg Yolk. Pearson's Chi Square test showed 
that spermatozoa motility showed P1 to the day 8, P3 and P4 5 
th day storage during cold storage there was a significant 
difference (P> 0.01) while on P2 day 5 there was highly 
significant difference (P <0.01). Viability obtained the highest 
value on the P1 treatments with 87.41±2.72 %. Abnormalities 
after cooling at 2-5oC indicate abnormality below 20% in all 4 
treatments. Quality of spermatozoa in diluent with Green 
Coconut Water + 20% Egg Yolk able to maintain spermatozoa 
until day 5. Diluent CEP-3 + 20% Egg Yolk has the best shelf 
quality.  











1.1 Latar Belakang 
Sapi merupakan sumber protein hewani yang sangat 
dibutuhkan bagi manusia. Populasi sapi lokal untuk dibudidaya 
masih sangat sedikit sehingga belum mampu memenuhi 
kebutuhan protein masyarakat indonesia yang berasal dari 
daging yaitu sebesar 3.35 g. Maka dari itu pembibitan sapi lokal 
harus dilakukan agar mendapat sapi lokal dengan performa 
yang baik dan juga menambah populasi dari sapi lokal. 
Sapi Bali merupakan sapi unggul asli Indonesia yang 
berasal dari banteng yang telah dijinakan. Sapi bali memiliki 
pertulangan yang kecil sehingga dapat menghasilkan daging 
yang lebih banyak, keunggulan lainya sapi bali dapat 
berproduksi dengan baik walaupun dengan lingkungan yang 
tidak mendukung dan pakan yang kurang baik (Susilawati, 
2017). Sapi bali menjadi primadona sapi potong di Indonesia 
karena mempunyai kemampuan reproduksi tinggi, serta dapat 
digunakan sebagai ternak kerja di sawah dan ladang, persentase 
karkas tinggi, daging tanpa lemak, heterosis positif tinggi pada 
persilangan daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan dan 
persentase kelahiran dapat mencapai 80 persen (Chamdi, 2004). 
 Sapi Bali jantan unggul dibutuhkan menghasilkan semen 
untuk di IB kan ke betina agar populasi sapi bali terus 
bertambah. Semen yang telah ditampung sebelumnya harus 
melewati beberapa uji, yaitu uji makroskopis dan mikroskopis 
agar kita mengetahui kualitas dari semen tersebut. Beberapa uji 
yang dilakukan adalah volume semen, konsentrasi, pH, bau, 




abnormalitas dan viabilitas. Dalam menunjang program IB 
perlu persediaan semen yang cukup secara kualitas dan 
kuantitas (Winarto dan Isnaini, 2008). 
Semen yang didapatkan dari pejantan sebelumnya harus 
diencerkan terlebih dahulu untuk memperbanyak volume 
sehingga makin banyak betina yang bisa di IB dengan semen 
yang dihasilkan dari satu pejantan, hal tersebut sesuai dengan 
yang dikatakan Susilawati (2017) pengenceran dilakukan 
karena volume semen sapi berkisar 4-8 ml sedangkan IB 
menggunakan 0.25 ml, sehingga dapat digunakan untuk 
menginseminasi sejumlah hewan betina. Ada berbagai macam 
pengencer yang dapat digunakan untuk mengencerkan semen 
antara lain CEP (cauda epididymal plasma), Tris Aminomethan 
dan Air kelapa. Pengencer CEP-2 mengandung sumber  energi 
berupa fruktosa, beberapa mineral seperti Na, Ca, K dan dapat 
mempertahankan motilitas semen hingga hari ke-8 (Ducha dkk, 
2013). Air kelapa adalah salah satu bahan pengencer yang 
memenuhi kriteria tersebut, karena buah kelapa di negara-
negara tropik seperti Indonesia sangat mudah diperoleh dengan 
harga murah dibandingkan dengan bahan-bahan kimia sintetik. 
Air kelapa mengandung karbohidrat yang dapat menjadi 
sumber energi bagi kehidupan spermatozoa (Audia dkk, 2017)  
dan dapat mempertahankan motilitas hingga hari ke-2 
(Mugiyati dkk, 2017). Selain alasan diatas pengenceran semen 
dilakukan untuk menyediakan zat makanan bagi spermatozoa, 
melindungi spermatozoa dari coldshock, mempertahankan 
tekanan osmotik dan keseimbangan elektrolit yang sesuai serta 
dapat menghambat penurunan viabilitas. penurunan viabilitas 
spermatozoa selama penyimpanan dapat dihambat dengan 




mengandung komposisi yang tepat serta teknik penyimpanan 
yang sesuai (Isnaini, 2011). 
Pendinginan pada semen yang telah diencerkan bertujuan 
untuk memperpanjang masa simpan dari semen tersebut agar 
kualitas semen tersebut masih tetap baik ketika ingin digunakan 
untuk IB serta untuk memperlambat penurunan angka kematian 
spermatozoa didalam semen tersebut yang akan lebih tinggi bila 
didiamkan pada suhu ruang. Pendinginan pada semen biasanya 
dilakukan pada suhu 5oC. Salah satu faktor keberhasilan IB 
yaitu kualitas semen yang digunakan dan menjaga kualitas 
semen saat pendinginan (Firdausi dkk, 2014). Sehubungan 
dengan uraian diatas, maka penelitian kualitas semen cair sapi 
bali pada berbagai bahan pengencer selama pendinginan 2-5oC 
perlu dilakukan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh 
berbagai macam bahan pengencer seperti CEP 3 + 20% kuning 
telur, air kelapa hijau muda + 20% kuning telur,  air kelapa hijau 
muda + 0.4% putih telur + fruktosa 1g + 20% kuning telur dan 
air kelapa hijau muda + 0.4%  putih telur + fruktosa 2g + 20% 
kuning telur terhadap kualitas semen sapi Bali selama 
pendinginan 2-5oC. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan ntuk mencari 
formulasi pengencer berbahan dasar air kelapa pada sapi Bali 
yang memiliki kualitas simpan seperti CEP-3. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 




telah diencerkan dengan beberapa bahan pengencer selama 
pendinginan 2-5oC. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Sapi bali merupakan salah satu sapi lokal yang berasal 
dari Indonesia memiliki ciri warna merah bata dan ketika besar 
sapi bali jantan akan memiliki warna yang lebih gelap 
dibanding yang betina. Memiliki pertulangan yang kecil namun 
memiliki perdagingan yang padat oleh karena itu sapi bali 
sangat diminati dan memiliki prospek yang baik dikemudian 
hari. namun populasi sapi bali masih sangat terbatas dan 
memiliki mutu genetik yang masih harus diperbaiki agar 
performa dari sapi bali bisa lebih meningkat oleh karena itu 
perbaikan kualitas semen yang dihasilkan oleh sapi bali harus 
terus diperbaiki sehingga ketika IB dilakukan dapat 
menghasilkan sapi – sapi dengan performa yang sangat baik dan 
populasi sapi bali akan terus bertambah. IB memiliki kelemahan 
yaitu berkurangnya fertilitas dari semen karena kerusakan 
membrane spermatozoa pada saat pembekuan. 
Penanganan agar spermatoza tidak rusak saat 
pendinginan yaitu dengan penambahan bahan pengencer yang 
memiliki manfaat seperti sebagai sumber energi spermatozoa, 
bersifat buffer, pelindung dari cold shock, bersifat isotonis, 
menghambat pertumbuhan pertumbuhan bakteri dan 
krioprotektan. Contoh dari bahan pengencer yang biasa 
digunakan untuk mengencerkan semen yaitu, CEP (Cauda 
Epididymal Plasma), Larutan Tris dan Air kelapa muda yang 
dapat ditambahkan dengan kuning telur yang merupakan bahan 
sumber energi yang bersifat krioprotektan. Susilawati (2013) 
menyatakan bahwa kuning telur mengandung lipoprotein dan 




selubung lipoprotein dari sel spermatozoa serta glukosa yang 
lebih baik digunakan untuk metabolisme spermatozoa. Oleh 
sebab itu kuning telur dapat menjadi alternatif untuk 









































Sifat pengencer : 
 Sumber energi 














energi, lipoprotein dan 
lesitin (mempertahankan 
integritas selubung 
lipoprotein dari sel 
spermatozoa), glukosa 
(untuk metabolisme 
spermatozoa) serta harga 
terjangkau. 
Pendinginan 
Bahan pengencer yang 
digunakan adalah CEP 3 + 
20% KT, air kelapa hijau 
muda + 20% KT,  air kelapa 
hijau muda + putih telur + 
fruktosa 1gr + 20% KT dan 
air kelapa hijau muda + putih 





















sifat yang dapat 
membuat sperma 









2.1. Uji Kualitas Semen  
Semen merupakan hasil ejakulat ternak jantan, uji 
kualitas semen dilakukan segera setelah penampungan atau 
sebelum diencerkan yang meliputi pemeriksaan makroskopis 
seperti volume, warna, konsistensi, pH dan pemeriksaan secara 
mikroskopis meliputi motilitas massa, motilitas individu, 
viabilitas, abnormalitas dan total spermatozoa motil 
(Susilawati, 2013). Semen mengandung dua unsur utama, yaitu 
plasma semen dan sel spermatozoa (Noviana 2016). Sapi bali 
merupakan sapi yang dapat menghasilkan semen sebanyak 5 ml 
pada satu kali ejakulat. Menurut Aisyah (2017), volume semen 
sapi bali hasil penampungan berkisar antara 5-8 ml. Semen 
segar sapi Bali memiliki rata-rata volume ejakulat 6,06 ml; 
konsentrasi 1.370 juta sperma/ml; motilitas 79% dan abnormal 
9,15% (Gunawan, 2017). Semen sapi juga biasanya memiliki 
parameter selain volume yaitu bau khas sperma, memiliki 
warna putrih susu atau krem, konsistensi encer hingga kental 
dan memiliki pH 6.5 dan memiliki parameter mikroskopis 
seperti motilitas, konsentrasi, persentase hidup dan 
abnormalitas (Widhyari dkk, 2015). 
Volume semen sapi bervariasi setiap penampungan 
antara 5-8 ml, dilihat dengan cara melihat skala pada tabung 
yang digunakan untuk menampung semen (Hafez, 2008). 
Semen sapi pada umumnya berwarna putih kekuning-kuningan 
atau hampir seputih susu, hal tersebut terjadi karena adanya 
riboflavin di dalam semen, dilihat dengan cara melihat tabung 
penampung. Uji pH dapat dilakukan dengan cara mengabil 




lakmus kemudian dilihat pH nya, pH normal semen berkisar 
antara 6,4-7,8 (ax, 2008). 
Uji motilitas massa dapat dilakukan dengan cara 
mengambil semen lalu diletakan di objek glass kemudian 
diamati menggunakan mikroskop dengan pembesaran 400x. uji 
motilitas individu dilakukan dengan cara mengabil semen 
diletakan di objek glass kemudian ditutup dengan cover glass 
setelah itu diamati menggunakan mikroskop dengan 
pembesaran 400x. uji viabilitas dapat dilakukan dengan cara 
mengambil semen dengan menggunakan ose kemudian 
diletakan di objek glass setelah itu diambil eosin kemudian 
dihmogenkan setelah itu diulas dan di angin-anginkan setelah 
itu diamati denga mikroskop dengan pembesaran 400x lalu 
dihitung jumlah spermatoza yang hidup, mati dan abnormal 
(Susilawati, 2013). 
2.2. Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Semen 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 
semen yaitu suhu, umur aktifitas seksual dan pengaruh 
genotipe. Faktor yang pertama adalah suhu, apabila suatu 
tempat memiliki suhu yang panas maka akan menyebabkan 
libido dari ternak akan turun kemudian akan mengakibatkan 
semen yang dihasilkan memiliki kualitas yang jelek. Faktor 
yang kedua adalah umur ternak, produksi semen harian per 
gram testis adalah 13-19 juta. Umur sangat berpengaruh 
terhadap jumlah spermatozoa. Pada ternak yang baru 
mengalami pubertas banyak ditemui spermatozoa yang 
abnormal, semakin tua sapi akan semakin meningkatkan 
kualitas semen akan tetapi setelah umur ternak 7 tahun akan 
mengalami penurunan. Faktor yang ketiga adalah aktivitas 




terhadap produksi dan kualitas semen, semakin sering 
frekuensina maka produksi spermatozoa akan meningkat tetapi 
volume per ejakulasinya akan menurun. Apabila aktivitas 
sexualnya sedikit maka akan menyebabkan banyaknya 
spermatozoa yang abnormal karena ditimbun pada bagia 
epdidimis dan vas defferens. Faktor yang terakhir adalah 
pengaruh genotipe, pengaruh genotipe yang dimaksud adalah 
ukuran testis ternak, semakin besar ukuran testis maka semakin 
besar pula produksi semen hal ini terjadi karena 90% isi testis 
adalah tubuli seminiferi dan ada juga sel leydig yang berfungsi 
menghasilkan testosteron yang berfungsi untuk meningkatkan 
libido. Semakin tinggi libido semakin tinggi pula kualitas 
semen yang dihasilkan (Susilawati, 2017) 
2.3. Penyimpanan Semen 
Pengenceran semen adalah upaya untuk memperbanyak 
volume semen, mengurangi kepadatan spermatozoa serta 
menjaga kelangsungan hidup spermatozoa sampai waktu 
tertentu pada kondisi penyimpanan di bawah atau di atas titik 
beku. Pengenceran dan penyimpanan semen merupakan usaha 
mempertahankan fertilitas spermatozoa dalam periode yang 
lebih lama yakni untuk memperpanjang daya hidup 
spermatozoa, motilitas, dan daya fertilitasnya (Ridwan, 2009). 
Pendinginan pada semen dilakukan untuk 
memperpanjang umur dari spermatozoa yang ada dalam semen 
sapi sehingga dapat disimpan hingga siap untuk digunakan, 
namun proses cooling, freezing, dan thawing sangat 
mempengaruhi stabilitas dan fungsi-fungsi hidup sel membran. 
Penurunan kualitas spermatozoa diatas terjadi karena adanya 
kerusakan struktur membran selama pendinginan sehingga 




persentase motilitas spermatozoa setelah pendinginan 
disebabkan oleh semakin sedikitnya spermatozoa yang 
memiliki cadangan energi yang cukup untuk bergerak, karena 
spermatozoa yang telah mengalami cekaman dingin (suhu 
rendah) dapat mengalami destabilisasi membran.  
Pendinginan semen dari suhu kamar ke 5oC ke suhu 
pembekuan sebenarnya mengakibatkan spermatozoa 
mengalami abnormalitas dengan mitokondria membengkak, 
penyusutan spermatozoa, dan ekor melingkar. Penyebab 
spermatozoa membengkok dan pecah serta membengkaknya 
membran spermatozoa diakibatkan tekanan osmotik yang 
hipotonis. Tekanan osmotik yang tinggi dapat menyebabkan 
bagian leher spermatozoa membengkok atau spermatozoa yang 
membengkok sedangkan penyusutan spermatozoa diakibatkan 
keluarnya cairan dari badan sel spermatozoa (Herdiawan, 
2004). Menurut Susilawati (2014) spermatozoa abnormal 
meningkat selama proses pendinginan dan pembekuan 
disebabkan oleh cekaman dingin/cold shock, 
ketidakseimbangan tekanan osmotik akibat dari proses 
metabolisme yang terus berlangsung selama penyimpanan suhu 
3-5oC 
2.4. Bahan Pengencer 
Bahan pengencer berfungsi untuk menambah volume 
semen agar dapat membuahi betina lebih banyak, selain itu juga 
sebagi makanan bagi spermatoza. Kondisi spermatozoa yang 
mudah mengalami kerusakan pada saat perlakuan maupun 
penyimpanan, membutuhkan pengencer yang dapat 
mempertahankan kualitas selama penyimpanan. pengencer 
cauda epididymal plasma 2 (CEP-2) yang mampu 




Pengencer CEP-2 mengandung sumber energi berupa fruktosa, 
beberapa mineral (seperti Na, Ca, K), pH, dan osmolaritas yang 
sama dengan keadaan pada plasma kauda epididimis 
(Verbeckmoes et al., 2004; Verbeckmoes et al., 2005). 
Pengencer CEP-2 memiliki komposisi kimia seperti 
NaCl, KCl, CaCl2(H2O)6, NaH2PO4, KH2PO4, fruktosa, 
sorbitol, bovine serum albumin (BSA), Tris, gentamisin, dan 
asam sitrat dengan osmolaritas sebesar 3.200 mOsm dan pH 6,6 
sehingga mempunyai komposisi ionik yang yang hampir sama 
dengan cairan kauda epididimis sapi dengan komposisi ion, pH, 
osmolaritas meniru kondisi plasma kauda epididimis sapi 
(Susilawati, 2016). 
Pengencer yang digunakan yaitu skim (buffer) kuning 
telur. Buffer berfungsi sebagai pengatur tekanan osmotik dan 
juga berfungsi menetralisir asam laktat yang dihasilkan dari sisa 
metabolisme, sehingga buffer diharapkan mempunyai 
kemampuan sebagai penyangga yang baik dengan toksisitas 
yang rendah dalam konsentrasi yang tinggi. Kuning telur 
mempunyai komponen berupa lipoprotein dan lesitin yang 
dapat mempertahankan dan melindungi spermatozoa dari 
cekaman dingin. Kuning telur umumnya ditambahkan ke dalam 
pengencer semen sebagai sumber energi, agen protektif dan 
dapat memberikan efek sebagai penyangga terhadap 






MATERI DAN METODE 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Loka Penelitian Sapi 
Potong di Jl. Pahlawan Grati No.2 Grati – Pasuruan, Jawa 
Timur pada bulan Maret 2018 sampai Mei 2018. 
3.2. Materi Penelitian 
Materi penelitian yang digunakan yaitu semen sapi Bali 
yang ada di Loka Penelitian Sapi Potong Grati dengan 
menggunakan dua sapi Bali jantan B2013/156 dan B2013/158 
dengan bobot 440kg dan 507kg serta lingkar testis 25cm dan 
26cm . Penampungan dilakukan dua kali dalam seminggu 
menggunakan metode vagina buatan. Persayaratan semen segar 
yang digunakan yaitu semen yang mempunyai motilitas 
individu ≥ 70% dan motilitas massa 2+. CEP-3 yang digunakan 
didapatkan dari lab Universitas Brawijaya, kuning telur yang 
digunakan adalah kuning telur segar berasal dari ayam ras 
petelur dengan umur kurang dari 3 hari dari air kelapa yang 
digunakan berumur kurang dari 5 hari. 
3.3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 
laboratorium dengan 4 perlakuan dan 10 ulangan. Pengamatan 
dilakukan berdasarkan waktu simpan. Perlakuan penelitian ini 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Perlakuan Penelitian 
No Perlakuan Komposisi 
1. P1 CEP-3 + 20% Kuning Telur 





Air Kelapa Hijau Muda + 0.4% Putih Telur + Fruktosa 
1g + 20% Kuning Telur 
4. P4 Air Kelapa Hijau Muda + 0.4%  Putih Telur + Fruktosa 






















Gambar 1. Kerangka Operasional Penelitian 
Penampung
an semen 
Evaluasi semen segar secara 
makroskopis dan mikroskopis. 
Semen dan pengencer ditempatkan 
dalam water jacket sebagai wadah 
berisi air suhu 370C untuk 
menyesuaikan suhu semen dan 
pengencer sebelum diencerkan.  
Semen diencerkan menggunakan 
CEP 3 + 20% kuning telur, air kelapa 
hijau muda + 20% kuning telur,  air 
kelapa hijau muda + albumin + 
fruktosa 1gr + 20% kuning telur dan 
air kelapa hijau muda + albumin + 
fruktosa 2gr + 20% kuning telur 
terhadap kualitas semen sapi bali 
selama pendinginan 2-5oC 
Evaluasi Semen setelah pendinginan 
: 
Hari ke 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 
(sampai motilitas 0%). 
Variabel pengamatan : 






3.4.1. Penampungan Semen Sapi Bali 
Penampungan semen sapi bali dilakukan dengan 
memasukkan ternak pemancing ke kandang jepit, petugas 
penampung berada disebelah kanan memegang vagina buatan. 
Pejantan didekatkan pada ternak pemancing dan dilakukan false 
mounting sebanyak 3-4 kali bertujuan untuk meningkatkan 
libido pejantan. 
3.4.2. Pemisahan Albumin Putih Telur 
- Alat       : Saringan pemisah, tabung 
eppendorf, spuit dan cawan petri. 
- Bahan    : Telur ayam ras umur <3 
Prosedur Pembuatan     : 
1. Dipisahkan antara kuning telur dan putih telur 
menggunakan saringan pemisah 
2. Diambil putih telur, dipisahkan antara thin albumin dengan 
thick albumin  
3. Diaduk thin albumin dan dimasukkan dalam tabung 
eppendorf menggunakan spuit (Sholikah, 2016) 





3.4.3. Pembuatan Pengencer CEP-3 dengan Albumin Putih 
Telur 
- Alat      
: 
Timbangan analitik, magnetic stirrer, 
mikropipet 1000 µl,      mikrotipe white 
volume 200-10000 µl , disposible syringe 
ukuran 5 ml dan 10 ml, erlenmeyer ukuran 
250 ml, 100 ml, 50 ml, 1000 ml, alumunium 
foil, pH meter.  
- Bah
an   : 
Komposisi bahan pengencer CEP-2 dengan 
putih telur disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.   Komposisi Bahan Pengencer CEP-3 dengan 
Penambahan     Albumin 
Bahan Konsentrasi Fungsi 
Fruktosa  9,9 g/l Sumber Energi 
Sorbitol  1 g/l Sumber Energi 
Asam Sitrat 8,24 g/l Sumber Energi 
NaCl 0,88 g/l Sumber Mineral 
KCl 0,52 g/l Buffer 
CaCl2(H2O)2 0,44 g/l  Buffer 
MgCl2(H2O)6 0,81 g/l Buffer 
NaHCO3 1 g/l Buffer 
NaH2PO4 0,96 g/l Buffer 
KH2PO4 2,72 g/l Buffer  
TRIS 16,19 g/l Buffer  
Gentacimicin  0,05 g/l Antibiotik  
Albumin putih 
telur 
4 g/l Krioprotektan 
ekstraseluler 





- Prosedur Pembuatan 
Dicampur semua bahan-bahan dengan 
aquabidest menggunakan magnetic stirrer. 
Ditambahkan albumin putih telur sebanyak 0,4 % setiap 
100 ml pengencer CEP-2 ketika akan digunakan. 
3.4.4. Pembuatan Pengencer Air Kelapa Hijau Muda 
- Alat      : Timbangan analitik, magnetic stirrer, 
mikropipet 1000 µl,      mikrotipe white 
volume 200-10000 µl, erlenmeyer ukuran 
250 ml, 100 ml, 50 ml, 1000 ml, alumunium 
foil, pH meter.  
- Bahan   Komposisi bahan Air kelapa hijau muda 
dengan kuning telur disajikan pada Tabel. 
Tabel 3. Komposisi Bahan Air Kelapa Hijau Muda 
Dengan Kuning Telur 
Bahan    Jumlah 
Air Kelapa  80 ml 







Streptomycin   0,1g 
Penicillin   0,1 g 
Sumber : Mugiyati (2017) 
- Prosedur Pembuatan 
Dicampur semua bahan-bahan dengan 
menggunakan magnetic stirrer. Ditambahkan kuning 




























Gambar 2. Prosedur Pengenceran CEP-3 +20% Kuning 
Telur 
CEP (tanpa BSA) + 20% KT + 0,4 % Putih Telur 
Dihomogenisasi 10 menit menggunakan 
stirrer 
Disentrifugasi ke 1 : 1500 rpm selama 30 menit 
Diambil supernatan 







































Gambar 3. Prosedur Persiapan Pengencer Air Kelapa Hijau 
Muda+ 20% Kuning Telur 
Air Kelapa Hijau Muda + 20% Kuning Telur 
Dihomogenisasi selama 10 menit 
dengan magnetic stirrer 
Disentrifugasi dengan kecepatan 1500 
rpm selama 30 menit (I) 
Diambil supernatan 
Disentrifugasi dengan kecepatan 1500 
rpm selama 30 menit (II) 
 
Diambil supernatan 

































Gambar 4. Prosedur Persiapan Pengencer Air kelapa Hijau Muda + 
0.4% Putih Telur + Fruktosa 1g + 20% Kuning Telur 
Dihomogenisasi selama 10 menit 
dengan magnetic stirrer 
Disentrifugasi dengan kecepatan 1500 
rpm selama 30 menit (I) 
Diambil supernatan 
Disentrifugasi dengan kecepatan 1500 
rpm selama 30 menit (II) 
Diambil supernatan 
Disimpan didalam refrigerator 
Pengencer P3 
Air kelapa Hijau Muda + 0.4% Putih Telur + Fruktosa 1gr 































Gambar 5. Prosedur Persiapan Pengencer Air kelapa Hijau Muda + 
0.4%  Putih Telur + Fruktosa 2g + 20% Kuning Telur 
Dihomogenisasi selama 10 menit 
dengan magnetic stirrer 
Disentrifugasi dengan kecepatan 1500 
rpm selama 30 menit (I) 
Diambil supernatan 
Disentrifugasi dengan kecepatan 1500 
rpm selama 30 menit (II) 
Diambil supernatan 
Disimpan didalam refrigerator 
Pengencer P4 
Air kelapa Hijau Muda + 0.4% Putih Telur + Fruktosa 2 gr 





3.5. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah kualitas semen cair 
dengan parameter sebagai berikut: 
3.5.1. Pemeriksaan Makroskopis Semen 
a. Volume : volume semen setiap 
penampungan dilihat langsung 
pada tabung penampung 
berskala (Susilawati, 2013). 
b. pH  : pH diamati dengan cara 
mengambil semen dengan ose 
dan diletakkan pada kertas 
lakmus, kemudian ditunggu 
perubahan warna dan 
dicocokkan dengan indikator 
warna yang ditetapkan.  
c. Warna : warna semen dapat dilihat 
langsung pada tabung    
penampung, semen normal 
berwarna krem (Waluyo,  
2014). 
d. Bau : bau semen diamati 
menggunakan indra 
penciuman. Semen dengan 
keadaan normal umumnya 
mempunyai bau khas disertai 
bau dari mternak tersebut. 
Apabila terdapat bau busuk 
menunjukkan semen 





e. Konsistensi : konsistensi diamati dengan 
menggoyangkan tabung 
penampung yang berisi semen. 
Konsistensi berkorelasi dengan 
konsentrsi spermatozoa 
(Susilawati, 2013). 
3.5.2. Pemeriksaan Mikroskopis Semen  
a. Motilitas Massa 
Penilaian motilitas spermatozoa dilakukan 
pada semen segar. Motilitas massa diamati dengan 
menggunakan mikroskop cahaya. Semen 
diletakkan di atas gelas objek tanpa cover glass 
dengan perbesaran 100 kali. Kriteria penilaian 
massa spermatozoa sangat baik (+++) terlihat 
adanya gelombang besar, banyak, gelap, tebal dan 
aktif bergerak. Dinilai baik (++) terdapat 
gelombang-gelombang kecil tipis, jarang, kurang 
jelas dan bergerak lamban. Dinilai cukup (+), bila 
tidak terlihat gelombang melainkan gerakan-
gerakan individual aktif progresif dan buruk (0), 
bila tidak ada gerakan sama sekali (Susilawati, 
2011). 
b. Motilitas Individu 
Penilaian motilitas individu spermatozoa 
yang bergerak progresif diamati dengan 
mengambil semen satu tetes menggunakan ose lalu 
diteteskan pada object glass dan ditutup cover glass 
dan diamati menggunakan mikroskop cahaya 
dengan perbesaran 400 kali. Spermatozoa yang 
bergerak mundur dan melingkar tidak dihitung 






Perhitungan konsentrsi spermatozoa dihitung 
menggunakan pipet haemocytometer dan kamar 
hitung neubauer. Semen dihisap sampai angka 0,5 
kemudian ditambah dengan larutan NaCl 3 % 
dihisap sampai skala 1,01. Larutan dalam pipet 
dihomogenkan dengan cara digoyang-goyangkan 
membentuk angka delapan selama 2-3 menit. 
Kemudian larutan dibuang beberapa tetes. 
Selanjutnya larutan diteteskan pada kamar hitung 
dan ditutup dengan cover glass serta diamati 
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400 
kali. Spermatozoa dihitung pada lima kotak secara 
diagonal (Indriani. dkk, 2013). 
d. Viabilitas 
Pengamatan viabilitas dilakukan dengan cara 
mengambil satu tetes semen diletakkan pada object 
glass lalu ditambah dengan larutan eosin-negrosin 
kemudian dihomogenkan dan dibuat preparat ulas 
yang tipis dan dikeringkan kemudian diamati 
dibawah mikroskop perbesaran 400 kali tanpa 
cover glass. Spermatozoa dinyatakan hidup jika 
kepala berwarna putih atau tidak menyerap warna 
dan spermatozoa mati jika menyerap warna 
sehingga kepala spermatozoa berwarna merah (Soi, 
2016). 







Penilaian abnormalitas seperti pada penilaian 
viabilitas dengan membuat preparat ulat dan 
diamati menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 400 kali. Pengamatan dilakukan 
minimal pada 200 spermatozoa. Terdapat lima 
kategori spermatozoa abnormal, yaitu tidak ada 
ekor, abnormal kepala, bentuk ekor abnormal 
dengan adanya sitoplasmic droplet pada bagian 
proximal dan bentuk abnormal ekor pada bagian 
distal droplet (Susilawati, 2013). 
Abnormalitas (%) = x 100% 
f. Analisis Total Spermatozoa Motil 
Cara menghitung spermatozoa motil yaitu 
dengan cara mengalikan volume semen dengan 
konsentrasi kemudian dikali dengan persentase 
spermatozoa yang motil (Waluyo, 2014). 
3.6. Analisis Data 
Data persentase motilitas dan total spermatozoa motil 
dianalisis dengan menggunakan Pearson’s Chi Square, 
sedangkan untuk data persentase viabilitas dan abnormalitas 





3.7. Batasan Istilah 
a. Cool bottom : Refrigerator bagian bawah yang 
digunakan untuk penurunan suhu 
pada proses penambahan volume 
pengencer. 
b. Cold shock : Cekaman dingin yang terjadi saat 
penurunan suhu dingin pada proses 
pengenceran. 
c. Cool top :  Refrigerator bagian atas dengan 
suhu 5oC. 
d. False Mounting : Pemancingan pejantan menaiki 
betina tetapi tidak sampai ejakulasi 
sebanyak 3-5 kali. 
e. Thin Albumin : Bagian dari putih telur yang bersifat 
encer yang mempunyai kandungan 
protein untuk menggantikan fungsi 






BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1.1. Pemeriksaan Kualitas Semen 
Semen segar pada penelitian ini berasal dari 2 ekor sapi 
bali yang berumur 5 tahun. Setelah semen didapat dilakukan uji 
secara makroskopis dan mikroskopis. Parameter yang diamati 
pada uji makroskopis antara lain adalah warna, bau, volume, 
pH, dan konsistensi. Sedangkan parameter yang diamati pada 
uji mikroskopis adalah motilitas massa, motilitas individu, 
viabilitas, abnormalitas, konsentrasi dan total spermatozoa 
motil. Setelah diamati semen yang memiliki motilitas massa 
plus dua (++) dan motilitas individu diatas 70% akan diproses 
lebih lanjut ke pengenceran. Hasil rataan semen segar dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 1. Hasil Rataan Pemeriksaan Semen Sapi Bali 
Parameter Rata-rata±Sd 











Uji Mikroskopis  
 Motilitas Massa 
 Motilitas individu (%) 
 Viabilitas (%) 
 Abnormalitas (%) 
 Konsentrasi (juta/ml) 











Warna semen sapi bali yang dihasilkan pada penelitian ini 
adalah krem, hal ini serupa dengan yang dikatakan oleh 
Susilawati (2013) menyatakan bahwa pada umumnya semen 
sapi berwarna putih kekuning-kuningan atau hampir seputih 
susu, hal ini karena adanya riboflavin di dalam semen. Bau 
semen yang dihasilkan pada penelitian ini didapatkan bau yang 
khas. Jumlah rataan volume semen sapi yang dihasilkan adalah 
6,63±0,08 ml. pH yang didapatkan adalah 6,63±0,08 angka 
tersebut masih dikatakan normal. pH diukur dengan cara 
mengambil semen dan diletakan dikertas lakmus kemudian 
dilihat pH-nya dengan pH BTB paper, pH normal semen adalah 
6,2 - 6,8. Konsistensi yang didapatkan pada semen sapi bali 
adalah sedang, hal ini berkaitan juga dengan konsentrasi yang 
didapatkan yaitu 1140±158,32 ml. konsistensi berkolerasi 
dengan konsentrasi spermatozoa penilaiannya bisa encer 
(<1000.106 spermatozoa/ml semen), sedang (1000.106-1500.106 
spermatozoa/ml semen) dan pekat (>1500.106 spermatozoa/ml 
semen). Motilitas massa semen segar yang didapatkan adalah 
++ dan motilitas individu adalah 70,71±1,89 sehingga semen 
tersebut dapat dibuat untuk pengenceran karena sudah 
memenuhi kriteria. Menururt Susilawati (2013), berikut adalah 
parameter motilitas yang baik, persentase spermatoza yang 
motil dalam keadaan normal adalah 70-90, spermatozoa yang 
bergerak progresif, dan kecepatan spermatozoa adalah 1-2 
(cepat). Nilai rataan viabilitas semen segar didapatkan sebesar 
89,94 , angka tersebut menunjukan bahwa persentase 
spermatozoa yang hidup lebih banyak dari yang mati, 
menandakan bahwa semen tersebut berkualitas baik dan dapat 
diproses lebih lanjut. Hasil penelitian Ihsan (2011), 
menyebutkan bahwa rataan viabilitas semen segar yang 
digunakan adalah 85,5±3,6%. Kemudian nilai rataan 
abnormalitas menunjukan angka 3,57% yang menandakan 




dengan yang dikatakan oleh Susilawati (2011) ketika pejantan 
mengejakulasikan semen dan terdapat spermatozoa abnormal 
dengan persentase 20% atau lebih maka fertilitas pejantan 
tersebut perlu dipertanyakan, karena abnormalitas spermatozoa 
berkorelasi positif dengan fertilitas pejantan. 
1.2. Persentase Motilitas Spermatozoa Sapi Bali 
Data rataan motilitas ini didapatkan dari semen yang sudah 
diencerkan dan disimpan pada suhu 2-5oC dengan 4 perlakuan 
dan memiliki nilai yang berbeda pada masing-masing perlakuan 
yang diamati setiap harinya hingga motilitas mencapai 0%. 
Pengamatan dilakukan dengan cara mengambil semen dengan 
ose lalu diletakan di object glass ditutup dengan cover glass 
kemudian diamati menggunakan mikroskop dengan 400x 
pembesaran. Semen diambil dengan ose dan diletakkan pada 
object gelas dan ditutup dengan cover glass, selanjutnya 
diperiksa dibawah mikroskop dengan pembesaran 400x (Ducha 
dkk, 2013). Hasil pengamatan persentase motilitas spermatozoa 
dapat dilihat pada lampiran 1. 
Tabel 2. Rataan Persentase Motilitas Spermatozoa Sapi Bali 


























































* : Analisis menggunakan Pearson’s Chi Square 
P1:  80% CEP-3 + 20% KT 
P2 : 80% Air Kelapa Hijau Muda + 20% KT 
P3 : 80% Air Kelapa Hijau Muda + 0,4 Putih Telur + 1 g 
Fruktosa + 20% KT 
P4 : 80% Air Kelapa Hijau Muda + 0,4 Putih Telur + 2 g 
Fruktosa + 20% KT 
Dari tabel diatas dapat dilihat dalam pengamatan 
selama penelitan memiliki hasil rataan persentase motilitas 
perlakuan tertinggi dimiliki P1 kemudian P2, P3 dan P4 
Penambahan air kelapa dan gliserol berpengaruh terhadap 
fertilitas spermatozoa dan spermatozoa masih bertahan hidup 
selama penyimpanan 4 hari, namun semakin lama disimpan 
motilitas akan semakin menurun (Kurniawan dkk, 2013). Hasil 
analisis menggunakan Pearson’s Chi Square pada motilitas 
semen yang diencerkan menggunakan P1 menunjukan hasil 
yang sangat baik, hasil tersebut menandakan bahwa perlakuan 
P1 pada hari ke-8 masih layak untuk di IBkan. Untuk perlakuan 
P2 menunjukan hasil yang tidak baik pada hari ke-6 sehingga 
semen pada hari ke-6 sudah tidak layak untuk dibuat untuk 
Inseminasi buatan, sedangkan pada P3 dan P4 menunjukan hasil 
yang kurang baik namun memiliki nilai diatas nilai harapan 
sehingga semen pada hari ke-5 masih layak untuk digunakan 
pada inseminasi buatan. 
Hal ini membuktikan bahwa pemberian perlakuan yang 
berbeda dapat menyebabkan perbedaan daya motil pada semen 
dimana yang tertinggi adalah P1: CEP-3 + 20% Kuning telur 
dimana perlakuan ini dapat bertahan selama 8 hari. Hal ini 
serupa dengan Susilawati (2015) penggunakan pengencer CEP-
2 + 10% kuning telur (KT) pada sapi Bali dapat bertahan hingga 
hari ke-7 dengan persentase motilitas sebesar 45,75±2,06%. 
Sedangkan untuk P2, P3, dan P4 bertahan sampai hari ke-5, hal 




sebagai zat energi spermatozoa dan ditambah dengan kuning 
telur sebagai pelindung spermatozoa dari cold shock. Syarat 
bahan pengencer adalah bahan – bahan yang tidak mematikan 
spermatozoa dan memiliki gula sederhana dan ditambahkan 
sumber energi seperti kuning telur dan susu skim untuk 
melindungi spermatozoa dari cold shock (Susilawati,2013). 
Karbohidrat memiliki beberapa fungsi, yaitu sumber energi 
bagi sperma selama inkubasi, memelihara tekanan osmotik 
cairan dan dapat bertindak sebagai krioprotektan (Mukminat 
dkk, 2014) 
1.3. Persentase Viabilitas Spermatozoa Sapi Bali 
Persentase viabilitas semen sapi bali yang disimpan pada 
suhu 2-5oC dan diberikan perlakuan yang berbeda memiliki 
nilai yang berbeda, semakin lama semen disimpan semakin 
kecil juga nilai viabilitas yang dimiliki semen. persentase Hasil 
pengamatan viabilitas spermatozoa ditampilkan pada lampiran 
2 
Tabel 3. Rataan Persentase Viabilitas Spermatozoa Sapi Bali 



















































Viabilitas  sangat berhubungan dengan membran dari 
spermatozoa, dimana selama penyimpanan membran 
spermatozoa akan semakin rusak oleh sebab itu dibutuhkan 




membran agar tidak cepat rusak, selain itu asam laktat yang 
semakin bertambah dari hasil metabolisme spermatozoa juga 
dapat menyebabkan menurunya viabilitas. penurunan motilitas 
spermatozoa akibat adanya asam laktat sisa metabolisme sel 
yang menyebabkan kondisi medium menjadi semakin asam 
karena penurunan pH dan kondisi ini dapat bersifat racun 
terhadap spermatozoa. Viabilitas dapat dengan diamati dengan 
cara mengambil setetes semen dan eosin negrosin kemudian 
dibuat preparat ulas dan diamati menggunakan mirkroskop 
dengan pembesaran 400x, jika bagian kepala spermatozoa 
berwarna putih menandakan bahwa spermatozoa tersebut masih 
hidup sedangkan spermatozoa yang berwarna merah atau 
menyerap warna menandakan spermatozoa itu mati karena 
membran yang dimilikinya sudah rusak sehingga menyerap 
warna dari eosin negrosin. Hasil evaluasi pewarnaan diferensial 
menunjukkan bahwa spermatozoa yang hidup ditandai oleh 
kepala yang berwarna putih, sedangkan spermatozoa yang mati 
ditandai oleh kepala yang berwarna merah (Kewilaa dkk , 
2013). 
Hasil dari tabel diatas didapatkan bahwa persentase 
viabilitas pengenceran semen yang terbaik adalah P1 kemudian 
P2, P4 dan P3. Hal ini menandakan bahwa kuning telur dan 
jumlah fruktosa yang diberikan  dapat mempengaruhi viabilitas 
spermatozoa yang telah diencerkan. Kuning telur berfungsi 
berperan sebagai makromolekul yang mengandung substansi 
protektif berupa lesitin dan lipoprotein yang dapat 
mempertahankan dan melindungi membran spermatozoa 
(Susilawati, 2002).  
Persentase viabilitas yang memiliki nilai yang tertinggi 
adalah P1 yaitu CEP + 20% kuning telur. hal ini disebabkan 




sudah terkandung bahan bahan yang dapat mempertahankan 
hidup spermatozoa serta memiliki nutrisi yang dapat diserap 
oleh spermatozoa dengan mudah. Sedangkan pengenceran air 
kelapa nilai viabilitasnya lebih rendah CEP dikarenakan 
kandungan dalam air kelapa yang satu dengan yang lain berbeda 
– beda sehingga nilai viabilitas yang dihasilkan dibawah P1. 
Pemberian air kelapa ke dalam pengencer bertujuan untuk 
memperpanjang masa hidup dan viabilitas spermatoza karena 
air kelapa memiliki kandungan yang aman, mudah dicerna, 
memiliki anti oksidan tinggi dan vitamin C (Daramola, 2016). 
1.4. Persentase Abnormalitas Spermatozoa Sapi Bali 
Abnormalitas terbagi menjadi dua yaitu, abnormalitas 
primer dan sekunder. Hasil pengamatan abnormalitas 
spermatozoa ditampilkan pada lampiran 3. 
Tabel 4. Rataan Persentase Abnormalitas Spermatozoa Sapi 


















































 Hasil persentase abnormalitas pada tabel diatas 
menyatakan bahwa abnormalitas yang paling besar pada hari 
ke-8 terjadi pada P3 yaitu sebesar 6,61 kemudian diikuti oleh 
P2 dan yang terendah adalah P4. Nilai rataan abnormalitas 




yang diberikan pada pengencer, hal dapat terjadi karena masa 
simpan, karena semen yang diencerkan lalu disimpan semakin 
lama semakin rusak membran spermatozoanya. Namun angka 
tersebut masih dalam angka yang wajar karena nilai maksimal 
abnormalitas pada semen yang ingin digunakan untuk IB adalah 
20% sedangkan nilai rataan abnormalitas ditabel tersebut masih 
dibawah 10% pada setiap perlakuannya . Persentase 
abnormalitas tersebut dapat disebabkan dari suhu , lama 
penyimpanan, frekuensi penampungan dan pada saat 
pembuatan preparat ulas hal ini sesuai dengan   Sholikah (2016)  
abnormalitas mengalami peningkatan setiap jam, keadaan 
membran spermatozoa yang tidak sempurna akan 
meningkatkan abnormalitas spermatozoa. Abnormalitas yang 
ditemukan pada penelitian ini salah satunya adalah ekor putus, 
hal ini dapat terjadi pada saat pembuatan preparat ulas yang 
menyebabkan ekor spermatozoa putus dari kepalanya. 
1.5. Total Spermatozoa Motil 
Dalam inseminasi buatan membutuhkan spermatozoa 
motil, maka dalam setiap pengenceran semen dibutuhkan 
spermatozoa motil yang bergerak progesif agar keberhasilan 
dalam fertilisasi dapat terjadi baik dalam bentuk semen cair 
maupun semen beku. Total spermatozoa motil didapatkan dari 
hasil konsentrasi semen yang dikalikan dengan spematozoa 
yang motilitasnya progresif. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Nikbakht (2011) jumlah spermatozoa motil dapat dihitung 
dengan mengalikan konsentrasi spermatozoa dengan 
spermatozoa yang motil progresif. Hasil pengamatan total 
spermatozoa motil pada berbagai perlakuan pada hari ke 4 








Total Spermatozoa Motil 















































*: Analisis menggunakan Pearson’s Chi Square 
Total spermatozoa motil dengan nilai tertinggi adalah P1, 
P2, P3 dan P4. Hasil perhitungan menunjukan bahwa total 
spermatozoa motil pada semua perlakuan selama pendinginan 
hingga hari ke –5 memiliki nilai diatas nilai harapan 40 juta/ml, 
oleh sebab itu semen tersebut masih layak untuk di IB. 
Hasil perhitungan total spermatozoa motil pada hari ke–
8 menunjukan total spematozoa motil dengan nilai tertinggi 
adalah P1, P2, P4, dan P3. Hasil analisis menggunakan 
Pearson’s Chi Square menunjukan dari ke-5 perlakuan yang 
diberikan jumlah total spermatozoa motil yang terbaik 
ditunjukan oleh P1 dimana pada hari ke-8 masih memiliki nilai 
diatas nilai harapan, sedangkan pada perlakuan P2, P3, dan P4 
nilainya sudah sangat jauh dibawah nilai harapan. Hal ini 
menunjukan bahwa semen yang diberikan perlakuan P1 mampu 
mempertahankan spermatozoa yang motil dan masih layak 





BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
Kualitas spermatozoa sapi bali dalam pengencer P1 
mampu bertahan hingga hari ke–8 dengan nilai motilitas 
sebesar 40%, sedangkan dalam pengencer P2, P3, dan P4 
bertahan hingga hari ke–5. Penyimpanan pada suhu 2-5oC 
menunjukan pengencer P1 memiliki nilai total spermatozoa 
motil yang masih diatas angka harapan 40 juta/ml pada 
penyimpanan hari ke–8 sedangkan P2,P3, dan P4 hanya pada 
hari ke–5. 
5.2. Saran 
Penggunaan pengencer dengan formula P2 disarankan 
dalam pengenceran semen karena pengencer tersebut dapat 
mempertahankan masa hidup spermatozoa. Untuk IB, CEP-3 
dapat disimpan hingga 8 hari sedangkan untuk air kelapa dapat 
disimpan selama 5 hari dan sebaiknya penggunaanya di daerah 
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